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Abstract 

The purpose of this research to describe the mathematical numerical ability of students class VII SMP 

IT Nurul Huda Telukbango in learning mathematics. This research uses descriptive qualitative research 

methods because they only want to know the mathematical numerical abilities of students at the school. 

The data analysis used in this research is using qualitative descriptive, data analysis and interviews. The 

instrument in this study used a multiple choice test instrument. Based on the research results of students 

at SMP IT Nurul Huda Telukbango have high to very high mathematical numerical abilities there are 

only 5 students, those who have moderate mathematical numerical abilities are 5 people, students who 

have low to very low mathematical numerical abilities there are 20 students. 

Keywords: Numerical Ability, Basic Arithmetic 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan numerik matematis peserta didik kelas VII 

SMP IT Nurul Huda Telukbango pada pembelajaran matematika. Pada penelitian ini menggunakan 

metode penelitian metode deskriptif kualitatif karena hanya ingin mengetahui kemampuan numerik 

matematis peserta didik di sekolah tersebut. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan deskriptif kualitatif, data analisis dan wawancara. Instrumen pada penelitian ini 

menggunakan instrumen tes pilihan ganda. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan 

reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian peserta didik di SMP IT 

Nurul Huda Telukbango memiliki kemampuan numerik matematis yang tinggi hingga sangat tinggi 

hanya terdapat 5 peserta didik, yang memiliki kemampuan numerik matematis sedang terdapat 5 orang, 

peserta didik yang memiliki kemampuan numerik matematis yang rendah hingga sangat rendah terdapat 

20 orang peserta didik.  

Kata Kunci: Kemampuan Numerik, Aritmatika Dasar 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib, mata pelajaran matematika ditemui di 

semua jenjang pendidikan dari Taman Kanak - Kanak, Sekolah Dasar, SMP, SMA hingga 

perguruan tinggi. Matematika juga dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, oleh sebab itu 

matematika disebut ‘Ratu Ilmu’. Tujuan pembelajaran matematika agar peserta didik dapat 
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berhitung dengan benar yaitu menggunakan konsep matematika yang sistematis dan melalui 

penalaran panjang setelah itu disimpulkan secara logis serta ilmiah. Tujuan pembelajaran 

tersebut dapat terwujud dan tercapai apabila kemampuan numerik matematis seseorang masuk 

ke dalam kategori tinggi (Gardner, 2006 Huri, 2010; Hasiyan, Ragawang (Sudiasa, 2019); (Nia 

Mentari dkk (Haryanti, 2018); Shofiyyanti, 2015; Irawaan, 2015). 

Dari beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan numerik matematis 

sangat dibutuhkan pada pembelajaran matematika. Sehingga peserta didik wajib memiliki 

kemampuan numerik matematis yang tinggi. Karena dengan kemampuan numerik matematis 

peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan matematika yang dapat mengukur 

kemampuan intelektual seseorang dalam melakukan operasi hitung yang melibatkan proses 

berpikir logis dan sistematis. (Halliana, Wa Ode, Kadir, Kodirun, Shaleh, Universitas Halu 

Oleo; Suparlan, 2018; Indrawati, 2015; Gunur et al., 2018). Pentingnya kemampuan numerik 

matematis untuk pembelajaran matematika harus diperhatikan oleh guru karena dengan 

kemampuan numerik matematis yang tinggi akan membuat peserta didik mudah mengikuti 

pembelajaran khususnya pada pembelajaran matematika sehingga prestasi belajar peserta didik 

dalam bidang matematika dapat meningkat. 

 Namun pada kenyataannya kemampuan numerik matematis peserta didik di Indonesia masih 

tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari penelitian kemampuan numerik peserta didik kelas 

IX disalah satu sekolah berada pada kategori rendah karena pada penelitiannya menghasilkan 

skor rata-rata 13,22% skor ini sangat memprihatinkan mengingat pentingnya kemampuan 

numerik matematis dalam pembelajaran matematika. Pada penelitian yang lain dalam hasil 

wawancara dengan salah satu guru pada bidang studi matematika kelas VIII terungkap bahwa 

peserta didik masih kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang berupa angka maupun 

simbol-simbol matematika. Dalam penelitian lain juga menyebutkan rendahnya kemampuan 

numerik matematis peserta didik SMP disalah satu daerah terbukti dari data yaitu 75% peserta 

didik masih kesulitan dalam menentukan strategi penyelesaian masalah bahkan sulit berpikir 

menggunakan penalarannya terlebih yang berhubungan dengan angka-angka. Pada penelitian 

Nadia diperoleh bahwa dari data 37 peserta didik kelas VIII terdapat 26 peserta didik yang 

belum mencapai standar kemampuan numerik matematis atau dalam kata lain kemampuan 

numerik matematis masih rendah dan hanya 11 peserta didik yang mencapai standar 

kemampuan numerik matematis. Pada penelitian Tashril berdasarkan hasil observasinya nilai 

ulangan matematika masih di bawah KKM dan selalu mengikuti remedial untuk memperbaiki 

nilai, penyebab utamanya yaitu dikarenakan kemampuan numerik matematis peserta didik 

masih rendah. Menurut penelitian Sitriani 158 peserta didik laki-laki mempunyai kemampuan 

numerik matematis rendah dan hanya 6 peserta didik laki-laki yang memiliki kemampuan 

numerik matematis sedang. Begitu juga dengan peserta didik perempuan yaitu terdapat 197 

peserta didik perempuan mempunyai kemampuan numerik matematis yang rendah dan hanya 

terdapat 16 peserta didik perempuan yang memiliki kemampuan numerik matematis sedang, 

lalu hanya terdapat 1 peserta didik perempuan yang memiliki kemampuan numerik matematis 

tinggi (Suherman, 2003; Aswadi, 2017; Tashril et al., 2017; Gunur et al., 2018; Juana, 2020).   

Dari beberapa penelitian tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan numerik matematis 

peserta didik di Indonesia masih tergolong dalam kategori rendah, hal ini harus menjadi 

perhatian untuk setiap guru matematika di Indonesia guna memperbaiki pendidikan khususnya 

dalam pembelajaran matematika. Apabila kemampuan numerik matematis peserta didik masih 

tergolong dalam kategori rendah maka peserta didik tidak dapat mengikuti pembelajaran 

dengan baik khususnya pada pembelajaran matematika. Peserta didik akan kesulitan dalam 

mengerjakan tugas-tugas matematika sekalipun tugas yang tergolong pada kategori mudah, hal 
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ini dapat terlihat dari hasil pengerjaan yang dikerjakan oleh peserta didik SMP kelas VIII 

disalah satu sekolah, berikut cara pengerjaannya: 

 
Gambar 1. Instrumen Penelitian 

Sumber : Instrumen Penelitian (Hasiyan, Ragawang (Sudiasa, 2019). 

Gambar tersebut menjelaskan bahwa peserta didik masih kesulitan dalam menyelesaikan soal 

hal ini terlihat dari caranya dalam mengerjakan soal tersebut. Terlihat bahwa peserta didik 

belum mengetahui konsep dasar perhitungan. Artinya peserta didik masih belum memenuhi 

kriteria dari indikator kemampuan numerik matematis yaitu indikator kemampuan perhitungan 

secara matematis dan indikator kemampuan berpikir logis. Pada jawaban nomor 2 di atas 

membuktikan bahwa peserta didik tidak mengerjakan soal tersebut sesuai dengan konsep dan 

tidak sistematis, jawaban peserta didik juga masih menggantung dan belum selesai, seharusnya 

konsep perhitungan dasar dimulai dari perkalian, pembagian, penjumlahan lalu pengurangan. 

Untuk perhitungan dasar seperti ini saja masih belum dikuasai oleh peserta didik dijenjang SMP 

lalu bagaimana dengan permasalahan matematika yang lebih sulit dari ini? Maka peserta didik 

akan lebih kesulitan untuk menjawab dan menyelesaikannya. Oleh sebab itu guru matematika 

harus mengetahui tingkat kemampuan numerik matematis yang dimiliki peserta didiknya, 

karena terdapat 3 kategori yaitu kemampuan numerik matematis tinggi, kemampuan numerik 

matematis sedang dan kemampuan numerik matematis rendah. 

Untuk mengetahui kemampuan numerik matematis peserta didik harus memenuhi kriteria 

indikator kemampuan numerik. Untuk mengetahui tercapainya indikator kemampuan numerik 

matematis dapat diukur dengan memberikan tes. Tes kemampuan numerik matematis ini dibagi 

menjadi 5 kategori menurut Isworo (2014) meliputi : (1) Tes Aritmatika Dasar pada tes ini 

berguna untuk mengukur pemahaman peserta didik dalam operasi perhitungan (perkalian, 

pembagian, penjumlahan, pengurangan). (2) Tes Seri Angka, tes seri angka merupakan tes 

untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan berdasarkan 

sejumlah bilangan dan menyimpulkan secara logis serta tepat. (3) Tes Seri Huruf, tes seri huruf 

merupakan tes untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan 

yang ditujukan pada sebuah huruf dan disimpulkan secara logis serta tepat. (4) Tes Logika, tes 

logika merupakan tes untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang berhubungan dengan 

logika yang dimilikinya. (5) Tes Angka dalam Cerita, tes angka dalam cerita merupakan tes 

untuk mengukur kemampuan ketelitian peserta didik dalam menganalisis permasalahan yang 

berupa angka pada sebuah soal cerita. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan numerik matematis 

sangat penting untuk pembelajaran matematika karena dengan kemampuan numeric matematis 

peserta didik tidak hanya dapat menggali kemampuannya dalam berhitung namun juga dapat 

berhitung dengan konsep yang benar, berhitung dengan teliti, dan dapat menyelesaikan 

permasalahan secara logis. Apabila peserta didik telah memahami konsep penyelesaian, teliti 

dalam mengerjakan serta pemikirannya yang logis maka akan membuat peserta didik tidak 

hanya selalu mengingat materi pembelajaran namun juga memahaminnya. Pentingnya 

kemampuan numeric matematis untuk pembelajaran matematika berbanding terbalik dengan 

kenyataannya. Dari permasalahan ini yang membuat peneliti tertarik untuk menganalisis 

kemampuan numerik matematis peserta didik di SMP IT Nurul Huda Telukbango dengan 
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menggunakan tes Aritmatika Dasar. Sehingga penelitian ini di beri judul “Analisis Kemampuan 

Numerik Matematis Siswa SMP IT Nurul Huda Telukbango Pada Materi Aritmatika Dasar”. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan numerik matematis peserta didik pada 

materi aritmatika dasar. Penelitian ini juga dilakukan tanpa memberikan perlakuan apa pun 

sebelum diberikannya tes. Tes yang digunakan pada penelitian ini berupa tes pilihan ganda, tes 

ini diadopsi dari skripsi Rochadi (2011) lampiran 1. Penelitian ini dilakukan di SMP IT Nurul 

Huda Telukbango pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik random sampling karena mengingat penelitian diadakan pada saat 

pandemic covid-19 maka kelas yang diberikan pihak sekolah sangat terbatas. Kelas yang 

dianjurkan oleh pihak sekolah SMP IT Nurul Huda Telukbango untuk penelitian ini yaitu kelas 

VII A semester genap tahun 2021.  

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan reduksi data penyajian data, dan 

kesimpulan seperti yang dijelaskan oleh Miles Huberman (1992) bahwa tahapan kegiatan dalam 

menganalisis data kualitatif yaitu berupa reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan 

serta verifikasi. Dalam penelitian ini juga diperlukan keabsahan data agar kualitas data pada 

penelitian ini dapat dipercaya dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Keabsahan data 

dicek untuk mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang tentunya akan 

berimbas terhadap hasil akhir dari penelitian ini. Analisis yang dilakukan indikator dari 

kemampuan numerik matematis. Seperti menurut Gardner (2006) yaitu: (1) indikator 

perhitungan secara sistematis, (2) indikator menyajikan pemikiran secara logis, (3) indikator 

menerapkan konsep pemecahan masalah, (4) indikator mengenali pola serta hubungan antar 

bilangan. 

Pada indikator perhitungan secara sistematis, peserta didik diharapkan memiliki kemampuan 

dalam memecahkan suatu masalah perhitungan dasar kalibataku (perkalian, pembagian, 

penjumlahan, dan pengurangan). Pada indikator pemikiran secara logis, peserta didik 

diharapkan memiliki kemampuan menjelaskan permasalahan secara logis, kemampuan ini tidak 

berkaitan dengan kemampuan berhitung melainkan kemampuan peserta didik dalam 

memahami konsep-konsep pemecahan masalah matematika. Pada indikator selanjutnya, yaitu 

indikator menerapkan konsep pemecahan masalah, peserta didik diharapkan memiliki 

kemampuan memahami sebuah cerita kemudian merumuskannya dalam persamaan atau rumus 

matematika dalam bentuk cerita. Pada indikator mengenali pola serta hubungan antara bilangan, 

peserta didik diharapkan memiliki kemampuan menganalisis pola-pola perubahan angka-angka 

atau huruf sehingga menjadi deret yang utuh. Untuk memenuhi kriteria 4 indikator tersebut, 

peneliti menggunakan instrument tes dari Rochadi (2011). 

Tabel 1. Interpretasi Nilai Kemampuan Numerik Matematis 

No Rentang Nilai Kriteria  

1 90 – 100 Sangat Tinggi 

2 80 – 89 Tinggi  

3 65 – 79 Sedang  

4 55 – 64 Rendah  

5 0 – 54 Sangat Rendah 



Volume 4, No. 5, September 2021 pp 1137-1146 
 

 
 

1141 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dari hasil tes kemampuan numeric matematis peserta didik didapatkan data hasil jawaban 

peserta didik yang diletakan dalam distribusi kemampuan numeric matematis peserta didik 

secara keseluruhan yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2. Distribusi Kemampuan Numerik Matematis Secara Keseluruhan 

Rentang Nilai Hasil Tes Kriteria 

90 – 100 6,667 Sangat Tinggi 

80 – 89 10 Tinggi 

65 – 79 16,667 Sedang 

55 – 64 30 Rendah 

0 – 54 36,667 Sangat Rendah 

Berdasarkan hasil tes di atas dapat diketahui nilai rata-rata kemampuan numerik matematis 

peserta didik yang berjumlah 30 orang yaitu pada rentang nilai 0 – 54 dengan hasil tes 36,667 

dan berjumlah 11 peserta didik, 55 – 64 dengan hasil tes 30 dan berjumlah 9 peserta didik, 65 

– 79 dengan hasil tes 16,667 dan berjumlah 5 peserta didik, 80 – 89 dengan hasil tes 10 dan 

berjumlah 3 peserta didik, dan 90 – 100 dengan hasil tes 6,667 dan berjumlah 2 peserta didik. 

Secara keseluruhan kemampuan numerik matematis peserta didik dapat dikatakan dalam 

dikategorikan rendah. Hal yang mempengaruhi rendahnya kemampuan numerik matematis 

disebabkan oleh peserta didik yang belum memahami perhitungan dasar, tidak dapatnya 

berpikir logis sehingga konsep-konsep penyelesaian matematika juga tidak dipahami. Berikut 

beberapa hasil wawancara dengan peserta didik yang mengalami kesulitan: 

Pada Indikator 1 

Peneliti :”apa yang kamu dapatkan dari permasalahan tersebut?” 

Subjek :”Pertanyaan tentang perhitungan.” 

Peneliti :”Bagaimana kamu menjawab permasalahan tersebut?” 

Subjek :”Iya saya hitung sesuai urutan.” 

Peneliti :”Menurut kamu jawaban ini sudah benar?” 

Subjek :”Mungkin” 

Pada Indikator 2 

Peneliti :”Apa yang kamu dapatkan dari permasalahan tersebut?” 

Subjek :”Untuk soal 27 ditanya tentang persen sedang soal 28 ditanya nilai n.” 

Peneliti :”Bagaimana kamu menjawab permasalahan tersebut?” 

Subjek :”Saya tidak mengerti cara untuk menjawab permasalahan tersebut sehingga saya 

menjawab dengan asal.” 

Pada Indikator 3 

Peneliti :”Apa yang kamu dapat dari permasalahan tersebut?” 

Subjek :”Soal tersebut soal cerita tepatnya pertanyaan tentang jual beli dan keuntungan.” 

Peneliti :”Bagaimana kamu menjawab permasalahan tersebut?” 

Subjek :”Saya menjawab dengan menjumlahkan  harga 350.000 dan 225.000 karena 

jawabannya tidak ada jadi saya mencari angka yang paling mendekati.” 

Peneliti :”Menurut kamu apakah hitungan tersebut sudah sesuai dengan konsep pemecahan 

masalah?” 

Subjek :”Saya sudah pernah menjawab materi ini namun saya lupa.” 
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Pada Indikator 4 

Peneliti :”Apa yang kamu dapatkan dari permasalahan tersebut?” 

Subjek :”Kumpulan angka, mungkin ini himpunan.” 

Peneliti :”Bagaimana kamu menjawab permasalahan tersebut?” 

Subjek :”Saya tidak mengetahui apa yang ditanyakan jadi saya menjawab asal.”. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil tes pilihan ganda dan hasil wawancara di atas berikut ini kesalahan kesalahan 

dari jawaban peserta didik: 

 
Gambar 2. Jawaban Peserta Didik Pada Soal Indikator 1 

Berdasarkan gambar 2 terlihat peserta didik menjawab  semua soal indikator 1, namun tidak 

semuanya benar melainkan 2 soal benar dan 2 soal lainnya salah. Hal ini memperlihatkan bahwa 

peserta didik belum memahami perhitungan dasar. Peserta didik yang tidak mampu atau tidak 

tertarik dengan permasalahan yang berhubungan dengan angka akan mengakibatkan tingkat 

penalarannya dalam berhitungnya rendah. Hal ini sejalan dengan pendapat Isworo et al., (2014). 

Apabila kemampuan berhitung peserta ddik rendah maka peserta didik dapat dikatakan belum 

mampu mencapai salah satu indikator yaitu indikator perhitungan secara sistematis hal ini 

sejalan dengan pendapat (Jelatu, Mon, & San, 2019; Gardner, 2006) bahwa indikator 

perhitungan secara sistematis akan tercapai apabila peserta didik mampu memecahkan 

permasalahan perhitungan kalibataku (perkalian, pembagian, penjumlahan dan pengurangan). 

 
Gambar 3. Jawaban Peserta Didik pada soal Indikator 2 

Berdasarkan gambar 3 terlihat peserta didik menjawab soal yang mewakili indikator 2, namun 

jawaban peserta didik salah semua. Hal ini memperlihatkan bahwa peserta didik tidak dapat 

menggunakan penalarannya dalam menemukan konsep penyelesaian permasalahan tersebut 

meskipun pada permasalahan ini tidak diperlukan perhitungan yang rumit hal ini sejalan dengan 

penelitian Isworo et al., (2014). Apabila peserta didik mengalami kesulitan pada penalarannnya 
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dalam menemukan konsep penyelesaian permasalahan meskipun pada permasalahan ini tidak 

diperlukan perhitungan yang rumit maka akan berdampak pada kemampuan berpikir logis 

peserta didik rendah. Sehingga dapat dikatakan peserta didik belum mencapai salah satu 

indikator yaitu indikator pemikiran secara logis hal ini sependapat dengan (Jelatu et al., 2019; 

Gardner, 2006) bahwa indikator berpikir logis akan tercapai apabila peserta didik mampu 

menjelaskan penyebab dari suatu permasalahan secara logis dan sistematis. 

 
Gambar 4. Jawaban Peserta didik pada Soal Indikator 3 

Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat peserta didik menjawab soal yang mewakili indikator 3 

dengan salah, disana juga terdapat cara peserta didik dalam menjawab soal ini dengan konsep 

yang salah mengakibatkan jawabannya tidak benar. Pada jawaban ini memperlihatkan bahwa 

peserta didik tidak dapat menganalisis suatu permasalahan dalam bentuk soal cerita, menurut 

Isworo et al., (2014) soal cerita dibuat untuk mengukur kecermatan peserta didik dalam 

menganalisis suatu permasalahan, artinya tingkat kecermatan peserta didik dalam menganalisis 

permasalahan rendah. Sehingga dapat dikatakan peserta didik tidak dapat mencapai salah satu 

indikator yaitu menerapkan konsep pemecahan masalah hal ini sejalan dengan penelitian (Jelatu 

et al., 2019; Gardner, 2006) bahwa indikator menerapkan konsep pemecahan masalah akan 

tercapai apabila peserta didik mampu memahami soal cerita kemudian merumuskannya pada 

rumus matematika. Kemampuan ini adalah kemampuan yang paling penting dalam 

menyelesaikan soal dalam bentuk cerita. 

 
Gambar 5. Jawaban peserta didik pada soal indikator 4 

Berdasarkan gambar 5 terlihat peserta didik menjawab soal yang ,ewakili indikator 4 dengan 

memilih jawaban yang salah dan pada lembar jawaban tersebut memperlihatkan vahwa peserta 

didik kebingungan dalam menjawab soal. Karena soal hanya memberikan bilangan-bilangan 

tanpa adanya perintah yang jelas. Menurut Isworo et al., (2014) tes ini diberikan untuk 

mengukur kecerdasan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang berhubungan 

dengan sejumlah bilangan. Apabila peserta didik tidak dapat menarik kesimpulan dari 

kumpulan bilangan tersebut maka dapat dikatakan peserta didik tidak mampu mencapai salah 

satu indikator yaitu mengenali pola serta hubungan antera bilangan hal ini sependapat dengan 

pendapat (Gardner, 2006; Jelatu et al., 2019) bahwa indikator mengenali pola serta hubungan 
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antara bilangan akan tercapai apabila peserta didik mampu menganalisis pola-pola perubahan 

angka atau huruf sehingga menjadi deret yang utuh. 

Dari gambar dan pembahasan diatas memperlihatkan kesalahan-kesalahan peserta didik dalam 

menjawab permasalahan seperti pada gambar 1 terlihat kesalahan peserta didik dalam 

mengerjakan perhitungan yang seharusnya diselesaikan secara sistematis, hal ini sesuai dengan 

indikator 1 yang menyatakan bahwa perhitungan dilakukan secara sistematis. Untuk gambar 2 

memperlihatkan peserta didik masih bingung untuk menyelesaikan pemasalahan yang 

menggunakan logika, hal ini sesuai dengan indikator 2 yang menyatakan pemikiran secara 

logis. Untuk gambar 3 memperlihatkan kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal 

cerita. Peserta didik masih belum memahami konsep penyelesaian dari permasalahan tersebut. 

Hal ini sesuai dengan indikator 3 yaitu menyelesaikan permasalahan sesuai dengan konsep 

pemecahan masalah. Sedangkan gambar 4 terlihat kesalahan peserta didik masih kebingungan 

dalam memahami permasalahan karena tidak adanya perintah yang jelas. Hanya ada pola dan 

hubungan dari permasalahan yang diberikan. Hal ini sesuai dengan indikator 4 yaitu untuk 

menyelesaikan permasalahan bilangan harus memahami pola serta hubungan antar bilangan.  

Dengan demikian, dari hasil jawaban-jawaban peserta didik tersebut memperlihatkan bahwa 

kemampuan numeric matematis masih tergolong dalam kategori rendah. Jika kemampuan 

numeric matematis peserta didik masih rendah maka peserta didik akan kesulitan menerima 

materi-materi pembelajaran di sekolah terutama pembelajaran matematika sehingga 

mengakibatkan nilai rata-rata peserta didik masih dibawah KKM dan prestasi belajarnya juga 

menurun. Hal ini sejalan dengan penelitian Rochadi (2011) pada materi aritmatika dasar tentang 

hubungan antera kemampuan numeric peserta didik terhadap prestasi belajar matematika 

peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Batang. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada peserta didik diperoleh beberapa kesulitan-kesulitan 

yang dialami oleh peserta didik dalam mempelajari materi aritmatika dasar, diantaranya sebagai 

berikut: (1) Kesulitan dalam mengingat konsep perhitungan dasar, (2) sulit dalam membaca dan 

memahami soal matematika, (3) sudah berpikir matematika sulit sehingga peserta didik malas 

dan tidak ingin mencari tahu. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil tes kemampuan numerik matematis peserta didik masih dikatakan dalam 

kategori rendah terlihat dari hasil tes yang menunjukkan bahwa peserta didik masih keliru 

dalam melakukan perhitungan dasar serta kesulitan dalam menemukan konsep untuk 

memecahkan permasalahan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan numerik 

matematis peserta didik rendah dikarenakan hasil tes menunjukkan lebih dari sebagian rendah. 

Sedangkan berdasarkan wawancara peserta didik tidak mengetahui konsep perhitungan dasar 

dan tidak memahami konsep-konsep pemecahan masalah jika tidak diberikan contoh terlebih 

dahulu. 
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